ABSTRAK

Industri tekstil mempunyai peran yang penting dalam menunjang
pembangunan di Indonesia karena produk tekstil di Indonesia sudah dapat
diperhitungkan keberadaannya di pasar internasional sehingga diharapkan dapat
menunjang ekspor non migas. Untuk memberi nilai tambah pada produk tekstil,
salah satunya adalah dengan memberi motif pada kain tersebut. Oleh karena itu
peranan industri tekstil juga tidak terlepas dari peranan industri pencetakan kain.

Perusahaan yang penulis teliti adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang pencetakan kain. Proses produksi pada perusahaan ini dilakukan
berdasarkan pesanan dari konsumen. Karena perusahaan berproduksi atas dasar
pesanan, maka metode akumulasi biaya produksi yang seharusnya digunakan
adalah metode job order costing. Metode penelitian yang digunakan bersifat
eksploratif yang berbentuk studi kasus.

Biaya produksi pada perusahaan ini dibagi menjadi tiga, yaitu; biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dalam
pelaksanaannya, perusahaan belum membuat jurnal apapun untuk membebankan
biaya-biaya tersebut kepada produk.

Pada saat terjadi pemakaian bahan baku, tidak terdapat dokumen yang
diberikan kepada bagian akuntansi atas pemakaian bahan baku tersebut. Hal itu
menyulitkan bagian akuntansi untuk mencatat biaya bahan baku yang digunakan
dalam memproduksi suatu produk.

Perhitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan perusahaan
berdasarkan pada biaya overhead pabrik yang sebenarnya terjadi sehingga biaya
overhead tersebut baru dapat dibebankan kepada produk pada akhir periode.
Karena perusahaan berproduksi berdasarkan pesanan, maka sebaiknya perusahaan
membebankan biaya overhead pabriknya dengan menggunakan tarif yang
ditetapkan di muka. Dengan demikian harga pokok untuk suatu produk dapat
diketahui segera setelah produk tersebut selesai dikerjakan.

Dalam akumulasi biaya produksinya, perusahaan belum menggunakan job
order cost sheet. Untuk perusahaan yang melakukan produksi atas dasar pesanan,
job order cost sheet tersebut dapat diperlukan agar perhitungan biaya produksi
dapat dilakukan secara cermat dan sistematis.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa pada perusahaan ini job order costing system belum berperan dalam
penetapan harga pokoknya karena masih terdapat beberapa kekurangan yang
dapat menyulitkan dalam penetapan harga pokok produk dan perhitungan labanya.
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